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ABSTRACT 

The research was conducted to determine the effectiveness of CBT group 

counseling music therapy techniques to reduce the boredom of learning for 

class VIII students at MTs Gintangan. The research used pre-experiment 

design one group pretest and posttest design. The sample was selected using 

nonprobability sampling design technique using purposive sampling. The 

data collection techniques used were questionnaires, observations, and 

interviews. Researchers used data analysis techniques with the SPSS 2.5 for 

windows test. The results showed that CBT group counseling with music 

therapy techniques proved effective in reducing the boredom of learning for 

class VIII students. This is reinforced from the results of the Paired Samples 

Statistic method hypothesis test obtained the mean value of pretest = 119.66 

and at posttest = 55.16. There was a decrease in the value of students' feelings 

of learning saturation, which was initially high, to decrease after getting 

treatment in the form of group counseling in the form of CBT approaches to 

music therapy techniques. accepted.   
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INTRODUCTIONS  

 

Permasalahan dalam hal rasa jenuh yang terjadi pada siswa ketika menerima materi pelajaran sangatlah 

berpengaruh pada kualitas mereka saat menyerap materi yang di sampaikan oleh guru, menerima pendapat-

pendapat yang disampaikan oleh temannya, dan seluruh aktivitas kegiatan belajar-mengajar yang 

berlangsung di dalam kelas tersebut. Kejenuhan belajar dapat diartikan sebagai lelah, bosan atau jemunya 

seorang siswa dalam kegiatan belajar sehingga tidak mampu lagi memuat informasi apapun, yang disebabkan 

oleh berbagai macam faktor yang dapat berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa itu sendiri. Menurut 

Mubarok (2018) secara harfiah arti jenuh adalah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat 
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apapun. Selain itu jenuh juga dapat berarti jemu atau bosan. Dalam belajar, disamping siswa sering 

mengalami kelupaan, ia juga terkadang mengalami peristiwa negatif lainnya yang berupa jenuh belajar. 

Kejenuhan belajar siswa dapat ditandai dengan kurang aktifnya siswa ketika belajar, kurang antusias 

ketika dalam mengikuti pelajaran yang diberikan guru, mengantuk, merasa lelah, pusing, mengobrol sesama 

dengan teman, melamun di dalam kelas, dan sering izin keluar kelas atau ke toilet. Berdasarkan hasil 

wawancara guru pembimbing kelas VIII (Delapan B) MTs Gintangan - Blimbingsari dapat disimpulkan 

bahwa penyebab kejenuhan siswa adalah sulit atau susah untuk memahami materi pelajaran yang diberikan, 

terlalu banyaknya materi pelajaran yang dibahas dan dicatat, bosan karena berada didalam kelas terus 

menerus, konsentrasi yang terpecah karena diajak temannya mengobrol, dan jam pelajaran sulit dijadwalkan 

diakhir jam belajar. Menurut guru pembimbing, siswa yang jenuh ketika belajar dapat dilihat dari cara siswa 

tidur-tiduran saat belajar, melihat keluar jendela, merenung didalam kelas, mengerjakan hal lain diluar materi 

pelajaran, didalam kelas hanya datang duduk diam. 

Beberapa usaha sudah dilakukan oleh pihak sekolah khususnya guru bimbingan konseling dan wali 

kelas yang bekerjasama dengan walimurid dalam menangani masalah kejenuhan belajar pada siswa. Salah 

satu bentuk usaha yang sudah dilakukan yaitu memberikan pemahaman tentang pentingnya belajar untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa, melakukan trobosan baru berupa metode pembelajaran yang bersifat 

kreatif dan inovatif dengan melakukan metode diskusi kelompok,  ice breaking, metode pembelajaran dengan 

menggunakan digitalisasi dan metode pembelajar lainnya. Namun hal itu tidak membuahkan hasil yang 

segnifikan sehingga guru BK melakukan beberapa proses seperti bimbingan klasikal, proses konseling 

kelompok, maupun proses konseling individu diruang bimbingan kosenling untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dilapangan pada siswa kelas VIII B MTs 

Gintangan yang berjumlah 38 orang siswa, dapat dilihat ciri-ciri siswa yang mengalami kejenuhan saat belajar 

yaitu siswa yang menguap dan mengantuk didalam kelas, siswa sulit berkonsentrasi saat belajar, siswa 

mengajak teman sebangku bermain dan mengobrol, serta siswa menyukai kegiatan diluar kelas seperti pergi 

kekantin, pergi mengabsen kelas lain, sering izin ke toilet, dan siswa terlambat masuk kedalam kelas. Menurut 

Nihayah (2018) ciri-ciri siswa yang mengalami kejenuhan belajar adalah merasa bahwa pengetahuan dan 

kecakapan dalam proses belajar tidak ada kemajuan, sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagai mana yang 

diharapkan dalam memproses informasi atau pengalaman, kehilangan motivasi dalam belajar. 

Terdapat beberapa alternatif solusi untuk mengatasi permasalah rasa jenuh saat proses belajar mengajar. 

Hasil riset menunjukkan beberapa permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara mencari tempat yang 

nyaman untuk belajar, membuat jadwal belajar yang penting, menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, 

mematikan perangkat elektronik yang bisa menggangu konsentrasi saat belajar, dan mendengarkan musik yang 

membantu fokus saat belajar  (Pietono, 2021). Salah satu jenis terapi konseling yang dapat digunakan dalam 

upaya mengurangi kejenuhan belajar siswa salah satunya dengan penerapan musik terapi (Fitri Handayani, 

2022). 

Peneliti berinisiatif melakukan sebuah eksperimen bentuk layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan pendekatan Cognitif Behavior Therapy (CBT) yang dikolaborasi dengan teknik terapi musik. 

Aaron Beck mendefinisikan bahwa cognitive behavior therapy sebagai pendekatan konseling yang dirancang 

untuk menyelesaikan permasalahan cilen, dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang 

menyimpang secara seimbang (Nursabila, 2018). Pendekatan yang menggabungkan terapi perilaku kognitif 

(CBT) dengan terapi musik dalam proses konseling merupakan upaya yang digunakan konselor  untuk 

merubah pemikiran dan perilaku siswa menjadi lebih baik serta peran dari terapi musik sendiri untuk 

memperkuat beberapa perilaku dan memodifikasi perilaku siswa kearah yang lebih positif, sehingga siswa 

percaya dengan perilakunya secara sadar untuk tidak lagi mengulangi permasalahan yang sama dan bisa 

menyelesaikan permasalahan lainnya secara mandiri. 
 Musik Terapi dapat bermanfaat sebagai relaksasi bagi setiap orang. Musik memiliki pengaruh dalam 

merubah suasana hati, memperbaiki mood, mengurangi stres serta membuat seseorang menjadi relaks. 

Hampir semua orang dari kalangan anak-anak, remaja, hingga orangtua menyukai musik. Setiap orang 

memiliki selera musik yang berbeda-beda. Tidak semua jenis-jenis musik dapat di gunakan sebagai musik 

terapi dalam proses layanan konseling. Ada kriteria tertentu agar musik itu bisa digunakan sebagai musik 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-0783
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-0783
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-0783
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695


Research Article                                                                                                                                                                          e-ISSN: 2962-0783   

2962-0783 

 

          Bimbingan dan Konseling Banyuwangi 
                     Vol. 2, No.2      September   2023 

 Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi                   DOI: 10.36526/. 

 

 

 

 

35 
 

BIKANGWANGI 

terapi, salah satu karakteristik musik yang dapat digunakan sebagai media terapi antara lain : musik yang 

memiliki nada dan melodi yang lembut, memiliki tangga nada yang cenderung stabil seperti instrument piano, 

violin, saxophone dan rekaman suara alam yang membuat pendengar seakan-akan berada di alam seperti suara 

hujan, air terjun, gemuruh ombak, kicau burung atau gemeresik daun (Saras, 2023). 

Mendengarkan musik terapi instrumental dipercaya dapat mengurangi rasa kejenuhan siswa saat belajar. 

Musik dan konsentrasi belajar berpengaruh langsung ke otak dan berakibat ke rileksasi dalam belajar. Terapi 

musik dan konsentrasi belajar juga mampu mempengaruhi kondisi mental, sebab ada keterkaitan antara musik 

dengan emosi atau mental seseorang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk memanfaatkan musik sebagai 

salah satu alternatif terapi untuk mengurangi kejenuhan siswa saat belajar pada siswa kelas akhir. Salah satu 

metode yang digunakan untuk membuat siswa agar tidak merasa jenuh dalam belajar adalah dengan 

Penerapan Terapi Musik Instrumental. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Efektifitas Konseling Kelompok Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) Teknik Terapi Musik 

Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Gintangan” 

Treatment yang dilakukan dengan sesi dan durasi yang singkat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas konseling kelompok pendekatan CBT teknik terapi musik untuk mengurangi kejenuhan belajar 

siswa kelas VIII di MTs Gintangan. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi praktisi 

pendidikan (guru BK) untuk mengembangkan pendekatan CBT yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan siswa di lingkungan pendidikan khususnya terkait permasalahan kejenuhan belajar siswa. 

 

RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni suatu pendekatan berupa data yang diperoleh 

berbentuk angka atau bilangan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono, pendekatan kuantitatif 

merupakan suatu pendekatan dengan perolehan datanya berupa angka-angka dan menggunakan statistik. 

(Sugiono, 2019). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode pra-eksperimen. 

Disebut pra-eksperimen karena penelitian ini mengandung beberapa ciri eksperimental, akan tetapi masih 

dalam jumlah kecil sehingga belum memenuhi syarat dari penelitian eksperimen (Agustianti et al., 2022). 

Digunakan pendekatan pra-eksperimen karena dalam penelitian ini, mengalami berbagai hambatan dalam 

proses penelitian, seperti kesulitan menentukan subyek yang mempunyai permasalahan sama yakni tentang 

kejenuah belajar, sedikitnya populasi subyek, dan sulitnya menentukan kelompok pembanding dalam proses 

penelitian, sehingga penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen, sehingga penelitian ini 

menggunakan desain pra-eksperimen dengan penggunaan desain perlakuan ulang (one group pretest and 

posttest design).  

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Penelitian dilakukan di MTs Gintangan Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi, adapun 

pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan pre-test berupa instrumen angket skala keterangan 

kemudian dilanjutkan dengan memberi layanan konseling kelompok pendekatan CBT (Cognitive Behavior 

Therapy) dengan teknik Terapi Musik terhadap siswa yang dijadikan sampel penelitian sebanyak delapan 

kali melakukan treatment. Adapun rincian secara umum treatment konseling kelompok yang peneliti lakukan 

adalah dengan melakukan layanan konseling kelompok pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy) 

dengan teknik Terapi Musik kepada seluruh sampel penelitian berdasarkan hasil skor pre-test siswa yang 

memperoleh skor tinggi. 

Tujuan dilakukan layanan konseling kelompok kepada siswa yang menjadi sampel penelitian adalah 

untuk menggali lebih rinci tentang permasalahan yang dialami, dapat terbuka dalam menceritakan 

permasalahan dengan anggota kelompok yang lain, memperoleh wawasan, memperoleh saran dan pendapat 

yang banyak dari anggota lain sehingga banyak solusi dalam mengatasi permasalahan gangguan cemas yang 

dirasakan. Secara khusus rangkaian pemberian treatment yang peneliti lakukan adalah 

Pre-test diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII B berjumlah 38 siswa yang dilaksanakan pada 

tanggal 18 April 2024 berupa instrumen angket skala likert tentang kejenuhan belajar siswa. Tingkat 
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kejenuhan belajar siswa dalam penelitian ini dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu; Kategori tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah berdasarkan skor yang diperoleh oleh masing-masing siswa pada saat pre-

test (sebelum pemberian perlakuan atau treatment). Hasil yang didapat adalah adanya penurunan skor dari 

pre-test ke post-test. Hal ini merupakan indikasi bahwa konseling kelompok pendekatan CBT (Cognitive 

Behavior Therapy) dengan teknik terapi musik dapat mengurangi perasaan kejenuhan belajar siwa kelas VIII 

B di MTs Gintangan Blimbingsari Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan correlated data paired sampel t-test dimaksudkan untuk 

mengetahui efektifitas atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pre-

test dengan post-test. Untuk mempermudah dalam perhitungan, dibantu dengan Program IBM SPSS 

(Statistical Package for Social Sentense) versi 25.0. Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test diperoleh 

nilai t hitung sebesar 8.817 berarti telah terjadi penurunan perasaan kejenuhan belajar siswa. Dengan df= n-1 

diperoleh df = 5 pada taraf signifikan 5% maka didapatkan t tabel 2.015, berarti t hitung > t tabel pada α < 0.05 ( 

8.817 > 2.015) sehingga Ho yang berbunyi “Konseling kelompok pendekatan Cognitive Behavior Therapy 

(CBT) dengan teknik terapi musik tidak berpengaruh untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII 

B di MTs Gintangan Blimbingsari Banyuwangi.” ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 

yang berbunyi “Konseling kelompok pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan teknik terapi 

musik berpengaruh untuk mengurangi perasaan kejenuhan belajar siswa kelas VIII B di MTs Gintangan 

Blimbingsari Banyuwangi.” diterima. 

Menurut Hadi (2009: 149), jika nilai signifikansi < α = 0,05, maka H0 ditolak yang berarti 0,000 < 

0,05. Berdasarkan output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0,000 yang berarti lebih kecil dari α = 0.05. Dengan 

demikian Ho yang berbunyi “Konseling kelompok pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan 

teknik terapi musik tidak berpengaruh untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII B di MTs 

Gintangan Blimbingsari Banyuwangi.” dan Ha berbunyi “Konseling kelompok pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy (CBT) dengan teknik terapi musik berpengaruh untuk mengurangi perasaan kejenuhan 

belajar siswa kelas VIII B di MTs Gintangan Blimbingsari Banyuwangi.” diterima. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada analisis Paired Samples Test diperoleh nilai rerata pretest 

= 119,66 dan pada posttest = 55,16. Ini berarti terjadi penurunan nilai perasaan kejenuhan belajar siswa yang 

awalnya tinggi menjadi menurun setelah mendapatkan treatment berupa konseling kelompok dengan 

pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) teknik terapi musik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa konseling kelompok pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan teknik terapi musik 

efektif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII B di MTs Gintangan Blimbingsari Banyuwangi. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilaksanakan di MTs Gintangan Blimbingsari  

Banyuwangi pada siswa yang mempunyai kejenuhan belajar tinggi yang menjadi subjek pada penelitian ini 

mulai dari tahap studi pendahuluan sampai pelaksanaan kegiatan konseling kelompok pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy (CBT) dengan teknik terapi musik, maka dapat disimpulkan yang menjadi jawaban dari 

rumusan masalah serta membuktikan hipotesis awal sebelum dilakukan penelitian. Kesimpulan yang dapat 

disampaikan yaitu: “Konseling Kelompok pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan teknik 

terapi musik efektif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII B di MTs Gintangan Blimbingsari 

Banyuwangi” dengan hasil perhitungan data (8.817 > 2.015) dengan demikian karena Ho ditolak maka Ha 

diterima. 
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